BAB VI
SARAN DAN KESIMPULAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil dari penelitian yang dilakukan, yaitu pada usahatani
karet di Kabupaten Musi Rawas tepatnya di Kecamatan Purwodadi dapat
ditarik kesimpulan bahwa dengan menggunakan analisis regresi linier
berganda bahwa harga, luas lahan, biaya produksi dan jumlah produksi
menunjukan semua variabel memiliki pengaruh nyata terhadap pendapatan
usahatani karet di Kabupaten Musi Rawas tepatnya di Kecamatan Purwodadi.
Semua hasil yang ditunjukan oleh uji F yaitu nilai signifikansi dari variabel-
variabel yang diuji sebesar 0,000 lebih kecil dari nilai derajat kepercayaan (o)
= 0,05. Sedangkan uji secara individual yaitu uji t juga masing-masing dari
variabel menunjukan nilai yang signifikan semua.
1. Variabel harga memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel
pendapatan dengan nilai sig 0,000 pada thiwng
2. Variabel luas lahan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel
pendapatan dengan nilai sig 0,007 pada thiwng
3. Variabel biaya produksi memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
variabel pendapatan dengan nilai sig 0,000 pada thiwng
4. Variabel jumlah produksi memiliki pengaruh yang signifikan terhadap

variabel pendapatan dengan nilai sig 0,000 pada thitwng
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Dalam penelitian ini juga didapat nilai koefisien deretminasi
sebesar 99,7 persen. Hal tersebut berarti bahwa sebanyak 99,7 persen dari
penelitian ini dapat dijelaskan oleh variabel-variabel yang diambil oleh
peneliti dalam penelitian ini dan sisanya adalah 0,03 persen dijelaskan

variabel lain diluar dari penelitian ini.

Untuk pendapatan petani karet dalam penelitian ini memperoleh
pendapatan rata-rata perbulan sebesar Rp. 2.324.088. Hasil tersebut adalah
pendapatan bersih petani karet di Kabupaten Musi Rawas Kecamatan
Purwodadi setelah dikurangi biaya produksi yang termasuk biaya belanja

barang dan biaya belanja jasa atau tenaga kerja.



78

B. Saran

Berdasarkan dari kesimpulan yang didapat dari penelitian ini bahwa
harga, luas lahan, biaya produksi, jumlah produksi memiliki pengaruh yang
sangat besar bagi pendapatan usahatani karet. Melihat dari observasi
dilapangan bahwa harga getah karet setiap petani itu berbeda, yaitu harga
yang ditentukan oleh pengepul. Untuk pemerintah seharusnya memiliki
peran yang sangat penting dalam masalah ini. Misalkan harga harus
ditetapkan oleh pusat atau pemerintah, memberikan soaialisasi kepada petani
karet agar dapat memaksimalkan jumlah produksi getah karet serta dengan
memanfaatkan biaya produksi yang lebih efisien, menyediakan tempat untuk
pengolahan getah karet sehingga petani tidak hanya menjual bahan mentah
saja tetapi bisa berupa barang yang siap jual. Jika hal tersebut dapat
terlaksana maka harga getah karet akan stabil dan pengepul tidak dapat lagi
menetapkan harga dengan seenaknya sendiri. Agar menghasilkan pendapatan
yang tinggi petani setidaknya mengurangi junlah biaya produksi, biaya
produksi yang dimaksud disini adalah biaya produksi belanja jasa atau
membayar upah tenaga kerja. Jika proses produksi dapat dilakukan sendiri
atau mengandalkan tenaga keluarga maka pendapatan pun akan naik,

dikarena berkurangnya biaya produksi yang dikeluarkan.
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